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SAMBUTAN KETUA DPRD  

KABUPATEN PEKALONGAN 

PADA RAPAT PARIPURNA PERINGATAN  

HARI JADI KE 403 KABUPATEN PEKALONGAN  

TAHUN 2025  

 

Bismillahirohmanirrahim 

Assalamu’alaikum Wr Wb  

Selamat siang dan salam sejahtera untuk kita semua 

Yth. Gubernur Jawa Tengah yang diwakili oleh Kepala Biro 

Pemerintahan, Otonomi Daerah dan Kerjasama Setda 

Provinsi Jawa Tengah Bp. YASIP KHASANI, S.IP., M.M; 

•  Ysh. Bupati Pekalongan Dr. Fadia Arafiq, Se, Mm    

         Beserta Bp. Ashraf Abu, Anggota Komisi X  

         DPR RI  
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 • Ysh. Anggota DPRD Provinsi Jawa Tengah; 

 • Ysh.Para Wakil Ketua DPRD Beserta Para Anggota      

DPRD Kabupaten Pekalongan; 

• Ysh. rekan rekan unsur Forkopimda Kabupaten 

Pekalongan: 

1. Dandim 0710 Pekalongan Letkol Arm Ihalaw Gerry 

Herlambang, S.Sos. 

2. Kapolres Pekalongan : AKBP Rachmat C Yusuf, 

SIK, MSi. 

3. Kajari Kab. Pekalongan: Salman, SH, MH 

4. Ketua Pengadilan Negeri Pekalongan KARSENA, 

S.H., M.H. 

5. Kepala Kantor Pengadilan Agama Kabupaten 

Pekalongan MASHURI.S.Ag.M.H. 

• Ysh,Bupati Pekalongan Masa Jabatan Tahun….  

Bapak/Ibu…… 

• Ysh. Ketua DPRD Kabupaten Pekalongan Masa Jabatan   

      Tahun…… Bapak/Ibu….. 
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• Ysh. Sekretaris Daerah, Para Asisten, Beserta Para            

Kepala Perangkat Daerah Di Lingkungan    

          Pemerintah Kabupaten Pekalongan; 

 • Ysh. Para Rektor Perguruan Tinggi Di Kabupaten  

          Pekalongan : 

1. UIN GUS DUR 

2. UMPP 

3. ITS NU 

4. UNIKAL 

 • Ysh.  Para Ketua Partai Politik : PKB, GOLKAR,  

            PDIP, PAN, GERINDRA, PPP, DAN PKS  

• Ysh. Para Ketua Organisasi Keagamaan,  

         Organisasi Kepemudaan, Dan  

         Kemasyarakatan 

• Ysh. Para Tokoh Kabupaten Pekalongan : …. 

• Ysh. Para Camat, Lurah,  Dan 

• YSH. Pimpinan BUMN, BUMD, Instansi Vertikal  

Se-Kabupaten Pekalongan, Para Tokoh    

Masyarakat / Organisasi Keagamaan /   
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Organisasi Sosial / Organisasi  

Kemasyarakatan / Organisasi Profesi Dan  

Insan Pers Beserta Hadirin Undangan, Yang  

Berbahagia.  

 

Pertama tama marilah kita panjatkan puji dan syukur 

kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala, karena berkat 

limpahan rahmat dan karunia-nya, pada siang hari yang 

cerah ini, Senin Tanggal 25 Agustus 2025, kita dapat 

bersama-sama memperingati hari yang sangat bersejarah 

yaitu Hari Jadi Kabupaten Pekalongan yang Ke-403. 

shalawat serta salam selalu kita limpahkan kepada 

junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, serta para 

sahabat dan umatnya hingga akhir zaman. 

Pada kesempatan yang baik ini, perkenankan saya 

menyampaikan terima kasih  dan apresiasi setinggi 

tingginya kepada semua pihak baik Bupati-Wakil Bupati, 

Unsur Forkompimda,Pimpinan maupun Anggota  DPRD 

yang terhormat, aparatur pemerintah, tokoh masyarakat, 
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alim ulama dan cendekiawan serta seluruh 

elemen  masyarakat  Kabupaten Pekalongan  yang telah 

mendorong terbangunnya suasana kondusif di bumi Santri 

ini. Hanya dalam  suasana yang aman, tentram, damai dan 

demokratis  inilah  kita dapat melaksanakan tahapan 

pembangunan   daerah kita dengan sebaik-baiknya. 

Hari ini 25 Agustus 2025 kita bersama memperingati 

Hari Jadi Kabupaten Pekalongan yang ke-403 tentu perlu 

kita pahami dan kenang sejarah keberadaan Kabupaten 

Pekalongan. Berdasarkan kajian ilmiah oleh Tim Peneliti 

Sejarah Kabupaten Pekalongan ada lima prakiraan tentang 

kapan Kabupaten Pekalongan itu lahir, lima prakiraan yang 

menjadi kajian adalah masa prasejarah,masa Kerajaan 

Demak, masa Kerajaan Islam Mataram, masa Penjajahan 

Hindia Belanda dan masa Pemerintahan Republik 

Indonesia. Hasil dari kajian tersebut menetapkan Hari Jadi 

Kabupaten Pekalongan pada Hari Kamis Legi Tanggal              

25 Agustus 1622 atau pada 12 Robiu’l Awal 1042 H pada 

masa pemerintahan Kyai Mandoeraredja, beliau merupakan 
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Bupati/Adipati yang ditunjuk dan diangkat oleh Sultan 

Agung Hanyokrokusumo / Raja Mataram Islam dan 

sekaligus sebagai Bupati Pekalongan pertama, sedangkan 

penentuan hari dan tanggalnya diambil dari sebagaimana 

tradisi pengangkatan Bupati dan para pejabat baru di 

lingkungan Kerajaan Mataram.  

Bapak ibu hadirin yang saya hormati 

Pembangunan Kabupaten Pekalongan sudah 

dilakukan sejak zaman Pemerintahan Adipati Notodirdjo 

(1879 -1920 M) berpusat di komplek Alun-alun Kabupaten 

Pekalongan yang terletak di Kota Pekalongan, bangunan 

tersebut merupakan rumah bagi para Bupati Pekalongan 

sekaligus sebagai tempat aktivitas perangkat pemerintahan 

dengan berbagai elemen masyarakat untuk bersilaturakhmi, 

bermusyawarah dan mencurahkan pemikiran atau unek-

unek berbagai kehendak di hadapan Bupati. Karena itu 

keberadaan pendopo yang merupakan cagar budaya harus 

dijaga dan dilestarikan sebagai wujud penghargaan dan 
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penghayatan terhadap pendahulu hingga kini bangunan 

bersejarah tersebut masih berdiri kokoh. 

Proses pemindahan Ibukota Kabupaten Pekalongan 

diawali dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 1998 tentang 

Pemindahan Ibu Kota Daerah Tingkat II Kabupaten 

Pekalongan dari wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II 

Pekalongan ke Kota Kajen. Lalu pada Masa Jabatan DPRD 

Tahun 1996 – 2004 dan Bupati Pekalongan Bapak Kolonel 

(Inf) Harsono menyiapkan lahan untuk pembangunan pusat 

pemerintahan di Kajen dan mulai dilaksanakan 

pembangunan Kantor Sekretariat yang dikenal dengan 

Gedung Kembar yang peresmian sekaligus penggunaan 

Gedung Sekretariat Daerah Kabupaten Pekalongan di 

Kajen  pada tanggal 25 Agustus 2001, kepindahan itu 

merupakan salah satu tonggak sejarah sebagai momen 

diawalinya Kajen sebagai Ibukota  Kabupaten Pekalongan. 

Secara bertahap pembangunan untuk melengkapi 

prasarana menjadi simpul-simpul penggerakan dan 
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pengembangan sebagai sebuah ibukota kabupaten juga 

telah dibangun rumah dinas Bupati dan Pendopo yang 

selesai bertepatan dengan hari Jum’at Pon 19 Dzulhijjah 

1423 H atau tanggal 21 Pebruari 2003 yang diresmikan 

secara langsung oleh Menteri Dalam Negeri Bapak Hari 

Sabarno atas nama Presiden Republik Indonesia pada 

tanggal 5 April 2003 

Sejak pusat pemerintahan Kabupaten Pekalongan 

berada di Kajen tentu fokus pembangunan secara bertahap 

digunakan untuk mengembangkan sarana prasarana guna 

peningkatan pelayanan publik. Ini merupakan komitmen 

para Bupati-Wakil Bupati terpilih setiap 5 tahun sesuai visi 

misinya. Begitu juga dengan terpilihnya kembali Ibu DR 

Hj.Fadia Arafiq,S.E.,M.M sebagai Bupati Pekalongan dua 

Kali berturut-turut dengan saudara H.Sukirman ,S.S.,M.S 

sebagai Wakil Bupati akan menjadi kekuatan yang tangguh 

dalam mewujudkan komitmen pembangunan yang 

berkelanjutan. Kita berharap pemerintah daerah terus 

bekerja keras dalam mewujudkan visi misi yang telah kita 
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tetapkan dalam RPJMD Tahun 2025 – 2029, dengan target-

target yang terukur untuk memperkuat sumber daya 

manusia, menuntaskan pembangunan dan penyediaan 

infrastruktur yang merata dan berkualitas,meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan UMKM yang 

berdaya saing,memperkuat ketahanan bencana dan 

pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan, 

menguatkan implementasi  tata kelola pemerintahan yang 

melayani. 

DPRD kabupaten Pekalongan mendukung dan terus 

mendorong penanggulangan kemiskinan,peningkatan 

kualitas mutu pendidikan dan lama sekolah,pengobatan 

gratis dan percepatan pembangunan RSUD Kraton di desa 

Kampil Kecamatan Wiradesa.  

kami juga memberikan apresiasi dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada Ibu DR Hj.Fadia 

Arafiq,S.E.,M.M Bupati Pekalongan atas kinerja sehingga 

mendapatkan beberapa penghargaan yang diterima dari 

beberapa lembaga dan media. Penghargaan tersebut 
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antara lain pemberian opini Wajar Tanpa Pengecualian 

(WTP) empat kali berturut – turut dari sepuluh kali 

penghargaan  opini WTP yang diberikan oleh BPK RI untuk 

Kabupaten Pekalongan. Itu semua merupakan wujud kerja 

keras Bupati ,Wakil Bupati beserta seluruh jajarannya hal ini 

selaras dengan tema Hari Jadi ke 403 Kabupaten 

Pekalongan tahun ini yaitu Kajen Tumandang Kajen 

Kumandang."Tumandang" dalam bahasa Jawa berarti 

"bekerja keras" atau "turun tangan" dalam menghadapi 

suatu masalah. Seseorang yang "tumandang" adalah orang 

yang aktif bekerja dan tidak hanya mengandalkan bantuan 

orang lain. Istilah ini juga bisa merujuk pada karakter 

pekerja keras dan petarung yang tangguh sedangkan  

Kumandang" dalam bahasa Indonesia berarti bergema,atau 

bergaung. Secara lebih luas,bisa juga berarti terdengar 

kembali, atau sangat terkenal. Semoga sinergitas yang 

terbangun selama ini dapat terus ditingkatkan untuk 

mewujudkan Kabupaten Pekalongan yang maju adil dan 

sejahtera. 
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Bapak ibu hadirin yang saya hormati 

Demikian sambutan yang dapat saya sampaikan, Dirgahayu 

Ke 403 Kabupaten Pekalongan,semoga allah swt 

senantiasa memberkati dan meridhoi segala tekad, 

semangat, usaha dan ikhtiar kita dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Kabupaten Pekalongan.  

amiin ya robbal alamiin.  

Sebelum mengakhiri sambutan,ijinkan saya untuk 

berpantun. 

PERGI KE TALUN BAWA JAJANAN 

JUGA BAWA PANCI DANDANG 

SELAMAT ULANG TAHUN KABUPATEN PEKALONGAN 

KAJEN TUMANDANG KAJEN KUMANDANG 

terima kasih atas segala perhatiannya.  

wallahul muwafiq ila aqwamit tharieq  wassalamu’alaikum 

wr.wb. 
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  KETUA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT 

DAERAH KABUPATEN PEKALONGAN 

 

 

Drs.H.ABDUL MUNIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


